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Abstract 

In the context of modern organizations, stress management has become an important 
aspect because of the increasing demands of work. Job stress that is not managed 
properly can affect employee performance and the temptation of organizational 
goals. This study uses the literature review method to collect the latest information 
about the effect of work stress management on employee performance. Through 
searching for information sources such as books, journals, and online publications, 
researchers select relevant and high-quality articles for analysis. The results of this 
literature review indicate that effective work stress management contributes to 
improving employee performance. The main findings include the effect of stress 
management on employee productivity, motivation, and well-being. Studies also 
emphasize the importance of the role of the organization in creating a work 
environment that supports effective work stress management. Several factors 
influence the effectiveness of work stress management including social support, work 
autonomy, recognition and appreciation, task lightening, and organizational justice. 
The research also revealed five related articles relevant to this topic, covering various 
aspects and strategies in work stress management. Through a better understanding 
of the factors that affect work stress and effective strategies, it is hoped that 
organizations can create a healthier and more productive work environment. This 
abstract contributes to the development of knowledge and understanding in the field 
of work stress management, as well as provides insight for practitioners, managers 
and researchers who are interested in improving employee performance through 
effective work stress management. 

Keywords: Work stress management, The effect of work stress management, Employee 

productivity. 

Abstrak 
Dalam konteks organisasi modern, manajemen stres kerja menjadi aspek penting 
karena tuntutan pekerjaan yang semakin meningkat. Stres kerja yang tidak dikelola 
dengan baik dapat memengaruhi kinerja karyawan dan pencapaian tujuan 
organisasi. Penelitian ini menggunakan metode literature review untuk 
mengumpulkan informasi terkini mengenai pengaruh manajemen stres kerja 
terhadap kinerja karyawan. Melalui pencarian sumber informasi seperti buku, 
jurnal, dan publikasi online, peneliti memilih artikel yang relevan dan berkualitas 
tinggi untuk dianalisis. Hasil dari literature review ini menunjukkan bahwa 
manajemen stres kerja yang efektif berkontribusi pada peningkatan kinerja 
karyawan. Temuan utama termasuk pengaruh manajemen stres terhadap 
produktivitas, motivasi kerja, dan kesejahteraan karyawan. Studi juga menekankan 
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pentingnya peran organisasi dalam menciptakan lingkungan kerja yang 
mendukung manajemen stres kerja yang efektif. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi efektivitas manajemen stres kerja meliputi dukungan sosial, 
otonomi kerja, pengakuan dan reward, kejelasan tugas, dan keadilan 
organisasional. Penelitian juga mengungkapkan lima artikel terkait yang relevan 
dengan topik ini, yang menyoroti berbagai aspek dan strategi dalam manajemen 
stres kerja. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi stres kerja dan strategi-strategi yang efektif, diharapkan organisasi 
dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat dan produktif. Abstrak ini 
memberikan kontribusi dalam pengembangan pengetahuan dan pemahaman 
dalam bidang manajemen stres kerja, serta memberikan wawasan bagi praktisi, 
manajer, dan peneliti yang tertarik dalam meningkatkan kinerja karyawan melalui 
manajemen stres kerja yang efektif. 

Kata Kunci : Manajemen stres kerja, Pengaruh manajemen stres kerja, Produktivitas 
karyawan. 

 
PENDAHULUAN 

Manajemen stres kerja merupakan salah satu aspek yang penting dalam dunia 

kerja. Di tengah persaingan yang semakin ketat dan tuntutan pekerjaan yang meningkat, 

karyawan sering kali menghadapi tekanan dan stres yang dapat memengaruhi kinerja 

mereka. Oleh karena itu, memahami pengaruh manajemen stres kerja terhadap kinerja 

karyawan sangatlah relevan dalam konteks organisasi modern. 

Pada era globalisasi ini, organisasi harus mampu menghadapi perubahan yang 

cepat dan dinamis. Karyawan dihadapkan pada tuntutan produktivitas yang tinggi, 

jadwal kerja yang padat, dan target yang ketat. Semua ini dapat menciptakan tingkat stres 

yang tinggi dalam lingkungan kerja. Jika stres tidak dikelola dengan baik, kinerja 

karyawan dapat menurun, yang pada gilirannya dapat berdampak negatif pada 

pencapaian tujuan organisasi. 

Melakukan literature review mengenai pengaruh manajemen stres kerja terhadap 

kinerja karyawan adalah langkah yang penting untuk memahami aspek ini secara lebih 

mendalam. Dalam literature review ini, kami akan menyajikan tinjauan komprehensif 

mengenai penelitian yang relevan, teori-teori yang ada, dan temuan-temuan yang telah 

ditemukan oleh penelitian sebelumnya. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang 

pengaruh manajemen stres kerja, diharapkan organisasi dapat mengembangkan strategi 

yang efektif untuk meningkatkan kinerja karyawan. 

Dalam penelitian ini, kami akan mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi stres 

kerja, metode yang digunakan dalam manajemen stres kerja, dan dampak-dampak yang 

ditimbulkan pada kinerja karyawan. Kami juga akan mengeksplorasi berbagai 

pendekatan dan praktik terbaik dalam manajemen stres kerja yang telah dilakukan oleh 

organisasi di berbagai sektor. 

Tujuan dari literature review ini adalah untuk menyajikan informasi yang terkini 

dan relevan tentang hubungan antara manajemen stres kerja dan kinerja karyawan. 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi stres 
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kerja dan strategi-strategi yang efektif dalam mengatasi stres, diharapkan organisasi 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat dan produktif. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan pengetahuan dan pemahaman dalam bidang manajemen stres kerja. Hasil 

dari literature review ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi 

praktisi, manajer, dan peneliti yang tertarik untuk meningkatkan kinerja karyawan 

melalui manajemen stres kerja yang efektif. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan literature review analisis pengaruh 

manajemen stres kerja terhadap kinerja karyawan. 

1. Identifikasi Sumber Informasi: 

a. Buku dan Jurnal : Melakukan pencarian melalui basis data akademik dan 

perpustakaan untuk mendapatkan akses ke buku, jurnal, dan artikel terkait 

manajemen stres kerja dan kinerja karyawan. 

b. Publikasi Online : Melakukan pencarian di situs web dan platform penelitian 

online untuk mencari artikel, laporan, dan studi terbaru yang berkaitan dengan 

topik penelitian ini. 

2. Seleksi Sumber Informasi : 

a. Kriteria Inklusi : Memilih sumber informasi yang relevan dan berkualitas tinggi 

yang membahas pengaruh manajemen stres kerja terhadap kinerja karyawan. 

Artikel yang diterbitkan dalam rentang waktu yang relevan dan ditulis dalam 

bahasa yang dapat dipahami oleh peneliti. 

b. Kriteria Eksklusi : Menghindari sumber informasi yang tidak relevan, tidak 

berkualitas, atau telah diperbarui dengan versi yang lebih baru. 

3. Analisis Literatur ; 

a. Kaji isi dan sintesis: Membaca secara menyeluruh setiap sumber informasi yang 

dipilih, mencatat temuan-temuan penting, dan mengidentifikasi pola atau tema 

yang muncul berkaitan dengan pengaruh manajemen stres kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

b. Perbandingan dan kontras : Membandingkan hasil penelitian yang berbeda, 

mengidentifikasi perbedaan dan kesamaan dalam temuan, dan memahami 

pendekatan dan metodologi yang digunakan dalam penelitian tersebut. 

4. Interpretasi Hasil; 

a. Menggambarkan temuan utama yang ditemukan dalam literature review. 

b. Menganalisis pola dan tema yang muncul dari penelitian yang relevan. 

c. Mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang ada dan rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya. 

5. Penyusunan Laporan : 

Mengorganisir hasil literature review dalam bentuk laporan yang jelas dan sistematis, 

termasuk pengantar, tinjauan pustaka, metodologi literature review, temuan utama, 

dan kesimpulan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan literature review yang dilakukan, ditemukan sejumlah temuan yang 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara manajemen stres kerja dan kinerja 

karyawan. Secara umum, pengelolaan stres kerja yang efektif dapat berkontribusi positif 

terhadap peningkatan kinerja karyawan. Temuan-temuan utama dapat dirangkum 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh Manajemen Stres Terhadap Produktivitas : Studi-studi menunjukkan 

bahwa karyawan yang menerapkan teknik manajemen stres yang baik cenderung 

memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi. Ketika karyawan mampu 

mengelola stres dengan efektif, mereka memiliki kemampuan yang lebih baik 

dalam menyelesaikan tugas-tugas dengan tepat waktu dan meningkatkan kualitas 

hasil kerja. 

2. Pengaruh Manajemen Stres Terhadap Motivasi Kerja : Literature review juga 

menemukan bahwa manajemen stres kerja yang efektif berhubungan positif 

dengan motivasi kerja karyawan. Ketika karyawan dapat mengurangi dan 

mengatasi stres yang mereka alami, mereka cenderung memiliki tingkat motivasi 

yang lebih tinggi untuk mencapai tujuan organisasi dan merasa lebih terlibat 

dalam pekerjaan mereka. 

3. Dampak Manajemen Stres Terhadap Kesejahteraan Karyawan : Studi-studi juga 

menunjukkan bahwa manajemen stres kerja yang efektif berkontribusi pada 

peningkatan kesejahteraan karyawan. Ketika stres kerja dikelola dengan baik, 

karyawan cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi, 

keseimbangan kerja-kehidupan yang lebih baik, dan kesejahteraan psikologis 

yang lebih tinggi. 

4. Peran Organisasi dalam Manajemen Stres Kerja : Penelitian-penelitian 

menekankan pentingnya peran organisasi dalam menciptakan lingkungan kerja 

yang mendukung manajemen stres kerja yang efektif. Organisasi dapat 

menyediakan program pelatihan dan pengembangan karyawan dalam 

manajemen stres, mempromosikan kebijakan kesejahteraan karyawan, serta 

menciptakan budaya yang mendukung dukungan sosial dan keseimbangan kerja-

kehidupan. 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Manajemen Stres Kerja : Literature review juga 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas manajemen stres 

kerja. Faktor-faktor ini meliputi dukungan sosial, otonomi kerja, pengakuan dan 

reward, kejelasan tugas, serta keadilan organisasional. Penekanan pada faktor-

faktor ini dalam strategi manajemen stres dapat membantu meningkatkan kinerja 

karyawan. 

 

Jurnal penelitian yang diterbitkan antara tahun 2019 dan 2022 mengungkapkan 5 

artikel yang memenuhi kriteria inklusi setelah mencari artikel ilmiah melalui saluran 

Google Scholar, PubMed, dan ScienceDirect. 5 artikel ini tercantum di bawah ini.  
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Tabel 1. Karakteristik Artikel yang Dianalisa 

No Penulis Judul dan 
Tahun  

Tujuan 
Penelitian 

Responden Desain dan 
Metode Penelitian 

Hasil 

1. Arif 
Rahman, 
Ali Azis,  
Sintani 
Naharini 

Manajemen 
Stres Kerja 
dalam 
Meningkatk
an Kualitas 
Kinerja 
Karyawan 

Tahun 2022 

Tujuan 
penelitian ini 
untuk 
mengevaluasi 
pelaksanaan 
praktik 
manajemen stres 
kerja di Kantor 
Kementerian 
Agama 
Kabupaten 
Mojokerto dan 
menilai tingkat 
stres kerja yang 
dialami pegawai 
di bidang 
Pelayanan Haji 
dan Umrah. 
Dalam rangka 
mengevaluasi 
efektivitas 
manajemen stres 
kerja dalam 
meningkatkan 
standar kinerja 
pegawai di 
wilayah 
Pelayanan Haji 
dan Umrah 
Agama 
Kabupaten 
Mojokerto. 

Responden 
dalam penelitian 
ini adalah 
karyawan yang 
bekerja di bidang 
Pelayanan 
Ibadah Haji dan 
Umrah di Kantor 
Kementerian 
Agama 
Kabupaten 
Mojokerto. 

Memanfaatkan 
metodologi 
kuantitatif, 
penelitian ini. 
Pendekatannya 
adalah survei di 
mana peserta 
mengisi kuesioner. 
Tingkat stres di 
tempat kerja, 
efektivitas strategi 
manajemen stres 
kerja, dan kualitas 
kinerja karyawan 
semuanya akan 
tercakup dalam 
kuesioner ini. 
Memanfaatkan 
metode statistik 
untuk analisis 
deskriptif dan 
inferensial, data 
yang dikumpulkan 
akan diperiksa. 

Temuan 
penelitian ini 
akan 
memberikan 
gambaran secara 
umum tentang 
tingkat stres 
kerja yang 
dirasakan oleh 
mereka yang 
bekerja di bagian 
Pelayanan Haji 
dan Umrah di 
Kantor 
Kementerian 
Agama 
Kabupaten 
Mojokerto. 
Temuan studi ini 
juga akan 
menjelaskan 
bagaimana 
manajemen stres 
kerja diterapkan 
di tempat kerja. 
Selain itu, 
efektivitas 
manajemen stres 
kerja akan 
dievaluasi dalam 
penelitian ini. 
kinerja 
karyawan. 

2. Eko 
Sugiyanto, 
Lukman 
Hakim 

 

 

MANAJEME
N STRES 
KERJA 
PENGUSAH
A UNTUK 
MENINGKA
TKAN 
KINERJA 
PERUSAHA
ANDI 
INDUSTRI 
BATIK 
LAWEYAN 

Tujuan 
penelitian ini 
adalah untuk 
mengidentifikasi 
penyebab dan 
dampak stres 
kerja di industri 
batik Laweyan 
Surakarta, Jawa 
Tengah, serta 
menyusun model 
penanganan 
stres kerja yang 

Dalam penelitian 
ini, responden 
adalah pemilik 
usaha batik yang 
bekerja pada 
lima usaha batik 
yang berbeda di 
Laweyan, 
Surakarta: Batik 
Putra Laweyan, 
Batik Mahkota, 
Batik Merak 
Manis, Batik 

Metodologi "Studi 
Kasus" digunakan 
dalam penelitian ini. 
informasi yang 
diperoleh dari 
observasi, 
dokumentasi, dan 
wawancara. Dengan 
menggunakan 
teknik triangulasi, 
keabsahan data 
diperiksa dengan 
cara 

Analisis data 
menghasilkan 
dua karakteristik 
stres yang 
dialami oleh 
pemilik usaha di 
sektor batik 
Surakarta 
Laweyan. 
Dinamika 
organisasi, 
perilaku 
manajerial, 
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SURAKART
A 

Tahun 2019 

dapat diterapkan 
oleh pengusaha 
batik. 

Puspa Kencana, 
dan Batik Gres 
Tenan. 

membandingkan 
dan mengevaluasi 
kehandalan data. 
Pendampingan 
penyebab stres 
kerja, 
pendampingan 
dampak stres kerja, 
dan pengembangan 
model pengelolaan 
stres kerja 
merupakan 
beberapa tahapan 
penelitian. 

 

 

regenerasi yang 
menantang, 
kurangnya 
profesionalisme, 
kondisi 
pendukung 
perubahan yang 
tidak 
menguntungkan 
secara finansial, 
dan kecemasan 
terkait 
perubahan 
adalah faktor 
pertama yang 
berkontribusi 
terhadap stres 
kerja organisasi. 
Kedua, beban 
kerja yang berat 
dan tuntutan 
kerja yang tinggi 
berkontribusi 
terhadap stres 
kerja kelompok. 

3. Maria 
Widyarni, 
Renny 
Resiana 

ANALISA 
PERAN 
MANAJEME
N STRES 
SEBAGAI 
MEDIASI 
PENGARUH 
STRES DAN 
KEPUASAN 
KERJA 
TERHADAP 
KINERJA 
Tahun 2020  

Tujuan dari 
penelitian ini 
adalah untuk 
mengetahui 
hubungan antara 
kinerja pegawai 
yang menduduki 
posisi Funding 
Relationship 
Manager di Bank 
X dengan stres 
kerja, kepuasan 
kerja, dan 
manajemen 
stres. Penelitian 
ini juga berusaha 
untuk 
mengetahui 
apakah 
manajemen stres 
dapat memediasi 
pengaruh 
kepuasan kerja 
dan kinerja 
karyawan 
terhadap stres 
kerja. 

Karyawan Bank 
X di Jawa Barat 
Indonesia yang 
menduduki 
posisi Funding 
Relationship 
Manager menjadi 
responden dalam 
penelitian ini. 33 
pegawai dari 33 
cabang 
operasional di 9 
kota di wilayah 
Jawa Barat 
dijadikan sampel 
penelitian 

Pendekatan 
penelitian yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
pendekatan mix-
method, yaitu 
memadukan 
metode kuantitatif 
dan kualitatif. 
Penyebaran 
kuesioner dengan 
skala Likert kepada 
33 pegawai Funding 
Relationship 
Manager sebagai 
metode 
pengumpulan data 
kuantitatif. Suatu 
model diuji dengan 
menggunakan 
Structural Equation 
Modeling (SEM) 
khususnya tipe 
Partial Least Square 
(PLS) untuk 
menguji validitas, 
reliabilitas dan data 
kuantitatif lainnya 

Dalam 
pendahuluan, 
temuan 
penelitian tidak 
sepenuhnya 
dibahas. Namun 
tujuan dari 
penelitian ini 
adalah untuk 
melihat 
hubungan antara 
kinerja dengan 
variabel stres 
kerja, kepuasan 
kerja, dan 
manajemen 
stres. Selain itu, 
penelitian ini 
berusaha untuk 
memastikan 
apakah 
manajemen stres 
dapat bertindak 
sebagai faktor 
mediasi antara 
stres kerja dan 
kepuasan kerja 
dalam hal 
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dengan 
menggunakan 
software SPSS. 

Triangulasi juga 
dilakukan dengan 
mewawancarai 
pakar dan praktisi 
perbankan secara 
semi struktural 
untuk 
mengumpulkan 
data kualitatif. Hasil 
analisis kuantitatif 
diperkuat dengan 
penggunaan data 
kualitatif. 

 

seberapa baik 
kinerja 
karyawan 
Funding 
Relationship 
Manager di Bank 
X. 

4. Mutiara 
Ramadhan
i, Widia Sri 
Ardias 

EFEKTIVITA
S 
PELATIHAN 
MANAJEME
N STRES 
DALAM 
PENURUNA
N STRES 
KERJA PADA 
ANGGOTA 
BADAN 
SEARCH 
AND 
RESCUE 
NASIONAL 
(BASARNAS
) KOTA 
PADANG 

Tahun 2020 

Tujuan dari 
penelitian ini 
adalah untuk 
mengetahui 
apakah pelatihan 
manajemen stres 
dapat membantu 
karyawan Badan 
SAR Nasional 
Kota Padang, 
Sumatera Barat, 
Indonesia, untuk 
mengurangi 
stres dalam 
bekerja. 

Responden 
dalam penelitian 
ini adalah 
anggota 
BASARNAS Kota 
Padang yang 
terlibat dalam 
kegiatan 
penanganan 
bencana dan 
pertolongan. 
Jumlah 
responden yang 
akan diteliti 
dapat ditentukan 
dalam tahap 
perencanaan 
penelitian lebih 
lanjut. 

Desain metode 
penelitian yang 
dapat digunakan 
adalah eksperimen 
kuasi (quasi-
experiment) dengan 
pretest-posttest 
design. Penelitian 
ini melibatkan 
kelompok 
perlakuan yang 
akan menerima 
pelatihan 
manajemen stres 
dan kelompok 
kontrol yang tidak 
menerima 
pelatihan. Data stres 
kerja akan 
dikumpulkan 
sebelum dan setelah 
pelatihan dilakukan 
untuk kedua 
kelompok, sehingga 
perubahan stres 
kerja dapat 
dievaluasi. 

Temuan 
penelitian ini 
harus 
menunjukkan 
apakah 
pendidikan 
manajemen stres 
memiliki dampak 
positif pada 
karyawan Badan 
Pencarian dan 
Pertolongan 
Nasional Kota 
Padang dengan 
membantu 
mereka 
mengatasi stres 
terkait 
pekerjaan. Jika 
penelitian ini 
berhasil, 
pelatihan 
manajemen stres 
dapat 
direkomendasik
an sebagai 
metode efektif 
untuk 
mengurangi 
tingkat stres 
kerja yang 
dialami oleh 
anggota 
BASARNAS 
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dalam 
menjalankan 
tugas mereka. 

5. Fauji 
Sanusi, 
Moh. 
Mukhsin, 
and Andri 
Irfad 

Manajemen 
Beban Kerja, 
Konflik 
Kerja Dan 
Stres Kerja: 
Pengaruhny 
Terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
Melalui 
Kepuasan 
Kerja 
Sebagai 
Intervening 
Di PT 
Harapan 
Teknik 
Shipyard 

Tahun 2021 

 

Investigasi ini 
bertujuan untuk 
mengkaji 
dampak 
manajemen 
beban kerja, 
manajemen 
konflik di tempat 
kerja, dan 
manajemen stres 
di tempat kerja 
terhadap kinerja 
pekerja di PT 
Harapan Teknik 
Shipyard. Tujuan 
penelitian ini 
adalah untuk 
mengetahui 
apakah kepuasan 
kerja memediasi 
hubungan antara 
faktor-faktor 
tersebut dengan 
kinerja 
karyawan. 

Responden 
dalam penelitian 
ini adalah 
pekerja PT 
Harapan Teknik 
Shipyard. 137 
orang 
merupakan 
tenaga kerja, 
termasuk 54 
pekerja kontrak 
dan 83 pekerja 
tetap. 58 sampel 
individu 
dikumpulkan 
menggunakan 
rumus Slovin. 

Penelitian ini 
menggunakan 
pendekatan 
kuantitatif dengan 
metode analisis 
Structural Equation 
Modeling (SEM). 
Penelitian ini 
mengumpulkan 
data melalui teknik 
simple random 
sampling, di mana 
responden dipilih 
secara acak dari 
populasi karyawan. 
Pengumpulan data 
dilakukan melalui 
kuesioner yang 
berisi pertanyaan 
tentang beban kerja, 
konflik kerja, stres 
kerja, kepuasan 
kerja, dan kinerja 
karyawan. Data 
yang terkumpul 
dianalisis 
menggunakan 
software Smart 
Partial Least Square 
(PLS). 

Hasil uji model 
pengukuran 
menunjukkan 
bahwa semua 
indikator 
variabel 
penelitian 
memiliki 
validitas yang 
baik. Hasil uji 
model struktural 
menunjukkan 
adanya pengaruh 
positif dan 
signifikan antara 
manajemen 
beban kerja, 
manajemen 
konflik kerja, dan 
manajemen stres 
kerja terhadap 
kinerja 
karyawan. Selain 
itu, kepuasan 
kerja juga 
ditemukan 
memediasi 
hubungan antara 
variabel-variabel 
tersebut dan 
kinerja 
karyawan. 

 

PEMBAHASAN 

Pada pembahasan ini, akan dirangkum temuan-temuan utama dari lima artikel 

yang relevan dengan pengaruh manajemen stres kerja terhadap kinerja karyawan. 

Berikut adalah rangkuman temuan dari masing-masing artikel: 

Artikel pertama, yang ditulis oleh sintani naharini, arif rahman, dan ali azis (2022), 

meneliti manajemen stres kerja di bidang pelayanan ibadah haji dan umrah di kantor 

kementerian agama kabupaten mojokerto. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

stres kerja dialami oleh sebagian karyawan di bidang tersebut. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi stres kerja antara lain masalah pekerjaan dan karier, serta hubungan 

dengan atasan dan rekan kerja yang kurang baik. Pelaksanaan program manajemen stres 

kerja di kantor tersebut fokus pada peningkatan spiritualitas diri karyawan. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa program ini dapat membantu karyawan dalam 

mengatasi dampak stres kerja dan meningkatkan kualitas kinerja mereka. 

Artikel kedua, yang ditulis oleh lukman hakim dan eko sugiyanto (2019), 

mengenai pengusaha di industri batik laweyan surakarta. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat dua karakteristik stres kerja yang dialami oleh pengusaha 

di industri tersebut, yaitu stres kerja yang berkaitan dengan dinamika organisasi dan 

stres kerja yang berkaitan dengan dinamika kelompok kerja. Penanganan stres kerja 

dapat dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu pendekatan kausalitas dan analisis 

pengembangan. Pendekatan analisis pengembangan meliputi analisis peran, 

menciptakan budaya organisasi yang unggul, pendirian atau konsultasi perubahan pusat, 

program institusional, dan program spiritual. 

Artikel ketiga, yang ditulis oleh renny resiana dan maria widyarini (2020), 

meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi stres kerja, kepuasan kerja, dan keinginan 

untuk pindah kerja pada karyawan pt bank x dengan jabatan funding relationship 

manager. Temuan penelitian ini belum disebutkan secara spesifik dalam pendahuluan. 

Namun, metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan campuran (mixed-

method) dengan menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian ini 

dianalisis menggunakan teknik statistik seperti uji validitas, uji reliabilitas, dan structural 

equation modelling (sem) dengan metode partial least square (pls), serta dikonfirmasi 

melalui wawancara semi-terstruktur kepada profesional dan praktisi di bidang 

perbankan. 

Artikel keempat oleh Mutiara Ramadhani dan Widia Sri Ardias (2020) mengkaji 

bagaimana pelatihan manajemen stres dapat membantu pegawai Badan Pencarian dan 

Pertolongan Nasional (Basarnas) Kota Padang mengatasi stres terkait pekerjaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pendidikan manajemen stres 

membantu karyawan di Basarnas Kota Padang di Sumatera Barat, Indonesia, mengatasi 

stres terkait pekerjaan. Anggota Basarnas Kota Padang yang ikut serta dalam tugas 

penanggulangan bencana menjadi responden penelitian ini. Quasi eksperimen dengan 

desain pretest-posttest adalah metode penelitian yang digunakan. Studi ini termasuk 

kelompok kontrol yang tidak menerima pelatihan manajemen stres dan kelompok 

perlakuan yang menerima pelatihan. Sebelum dan sesudah pelatihan, data tentang stres 

di tempat kerja dikumpulkan. Temuan studi diharapkan dapat menunjukkan dampak 

pelatihan manajemen stres terhadap penurunan stres kerja di kalangan Basarnas di Kota 

Padang. Jika penelitian ini berhasil, pelatihan manajemen stres dapat disarankan sebagai 

cara yang berguna untuk mengurangi jumlah stres kerja yang dialami anggota Basarnas 

saat menjalankan tugas mereka. 

Artikel kelima berjudul “Manajemen Beban Kerja, Konflik Kerja, dan Stres: 

Pengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja Sebagai Intervensi di PT 

Harapan Teknik Galangan” dan ditulis oleh Andri Irfad, Fauji Sanusi, dan Moh. Mukhsin 

(2021). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kinerja karyawan 

pada galangan kapal engineering hope pt. dipengaruhi oleh manajemen beban kerja, 

manajemen konflik kerja, dan manajemen stres kerja. Selain itu, penelitian tersebut 
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berusaha untuk menentukan apakah kepuasan kerja bertindak sebagai mediator dalam 

hubungan antara faktor-faktor tersebut dan kinerja pekerja. Para pekerja di galangan 

kapal PT Harapan Teknik menjadi responden penelitian ini. 

Metode analisis Structural Equation Modelling (sem) merupakan pendekatan 

kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini. Menggunakan kuesioner yang 

menanyakan pertanyaan tentang beban kerja, konflik di tempat kerja, stres kerja, 

kepuasan kerja, dan kinerja karyawan, data dikumpulkan dengan menggunakan teknik 

direct random sampling. Hasil uji model pengukuran menunjukkan bahwa seluruh 

indikator variabel penelitian memiliki tingkat validitas yang tinggi. 

Temuan uji model struktural menunjukkan bahwa manajemen stres di tempat 

kerja, manajemen beban kerja, dan manajemen konflik di tempat kerja semuanya 

memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hubungan antara 

variabel-variabel ini dan kinerja pekerja juga ditemukan dimoderasi oleh kepuasan kerja. 

Dampak manajemen beban kerja, konflik di tempat kerja, dan stres di tempat kerja 

terhadap kinerja pekerja dijelaskan dalam artikel ini. Perusahaan dapat menggunakan 

temuan penelitian ini dengan implikasi untuk meningkatkan manajemen beban kerja, 

mengelola konflik di tempat kerja, dan mengurangi stres terkait pekerjaan, yang akan 

meningkatkan produktivitas dan kepuasan kerja karyawan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan literatur yang ada, dapat diambil kesimpulan bahwa 

manajemen stres kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Berikut 

adalah beberapa poin penting yang dapat dijelaskan: 

1. Pengaruh negatif stres kerja: Jika karyawan mengalami stres kerja yang tinggi dan 

tidak dikelola dengan baik, dapat berdampak negatif pada kinerja mereka. Stres 

yang berlebihan dapat mengganggu konsentrasi, motivasi, dan fokus karyawan, 

sehingga mempengaruhi produktivitas dan efisiensi dalam melaksanakan tugas-

tugas kerja. 

2. Pengaruh positif manajemen stres kerja: Ketika perusahaan menerapkan praktik 

manajemen stres kerja yang efektif, karyawan dapat mengatasi dan mengurangi 

dampak negatif stres. Hal ini dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis dan 

fisik karyawan, serta membantu mereka dalam menghadapi tuntutan pekerjaan 

dengan lebih baik. 

3. Peningkatan produktivitas: Manajemen stres kerja yang efektif dapat membantu 

karyawan mengoptimalkan kinerja mereka. Ketika karyawan memiliki strategi 

dan dukungan untuk mengelola stres dengan baik, mereka cenderung lebih fokus, 

kreatif, dan dapat bekerja secara efisien. Ini berpotensi meningkatkan 

produktivitas secara keseluruhan. 

4. Kualitas kerja yang lebih baik: Karyawan yang mampu mengelola stres dengan 

baik cenderung memberikan kualitas kerja yang lebih baik. Mereka dapat 

menghindari kesalahan yang disebabkan oleh stres, tetap berfokus pada tugas-

tugas yang relevan, dan mempertahankan tingkat kepuasan yang lebih tinggi 

dalam pekerjaan mereka. 
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5. Kesejahteraan karyawan yang meningkat: Manajemen stres kerja yang baik juga 

dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan secara keseluruhan. Karyawan 

yang dapat mengelola stres dengan baik memiliki tingkat kepuasan kerja yang 

lebih tinggi, tingkat kebahagiaan yang lebih baik, dan cenderung memiliki 

keseimbangan kehidupan kerja yang lebih baik. 

 
Dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan perlu memperhatikan 

manajemen stres kerja sebagai komponen penting. Implementasi strategi dan program 

manajemen stres yang efektif dapat membantu karyawan menghadapi tekanan 

pekerjaan dengan lebih baik, meningkatkan produktivitas, dan memperbaiki kualitas 

kerja secara keseluruhan.  

 
SARAN  

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang dapat diberikan kepada 

perusahaan untuk meningkatkan manajemen stres kerja dan kinerja karyawan: 

1. Identifikasi dan evaluasi sumber stres : Perusahaan perlu melakukan identifikasi 

dan evaluasi terhadap sumber-sumber stres kerja yang ada di lingkungan kerja. 

Dengan memahami sumber stres yang paling berdampak pada karyawan, 

perusahaan dapat mengambil langkah-langkah yang spesifik untuk mengatasi 

masalah tersebut. 

2. Promosikan budaya dukungan dan kolaborasi : Perusahaan harus menciptakan 

budaya yang mendukung karyawan dalam menghadapi stres kerja. Menggalakkan 

kolaborasi, komunikasi terbuka, dan dukungan antar karyawan dapat membantu 

mengurangi tingkat stres dan meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan. 

3. Penyediaan sumber daya dan pelatihan : Perusahaan dapat menyediakan sumber 

daya dan pelatihan yang relevan untuk membantu karyawan mengelola stres 

dengan baik. Ini dapat mencakup program pelatihan keterampilan manajemen 

waktu, pelatihan penyeimbangan kerja-hidup, atau penyediaan fasilitas kesehatan 

dan kesejahteraan. 

4. Fleksibilitas kerja : Memberikan fleksibilitas kerja kepada karyawan dapat 

membantu mengurangi stres. Misalnya, mempertimbangkan opsi kerja jarak jauh, 

fleksibilitas jam kerja, atau kebijakan bekerja dari rumah dapat membantu 

karyawan mencapai keseimbangan yang lebih baik antara kehidupan pribadi dan 

profesional. 

5. Evaluasi dan umpan balik : Perusahaan perlu melibatkan karyawan dalam proses 

evaluasi dan umpan balik terkait manajemen stres kerja. Hal ini dapat membantu 

mengidentifikasi masalah yang mungkin timbul dan mencari solusi yang tepat. 

Perusahaan juga dapat mengadakan forum atau kelompok diskusi untuk 

membahas isu-isu terkait stres kerja dan memberikan saran atau dukungan. 

 
Dengan menerapkan praktik-praktik manajemen stres kerja yang efektif, 

perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawan, memperbaiki iklim kerja, dan 

menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif. 
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